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Abstract (English)
This study aims to evaluate the role of safety briefings on the Occupational Health
and Safety (OHS) behavior of workers at Project Z, managed by PT. X. The
researcher sought to assess the implementation of safety briefings and their impact
on OHS behavior in the field. The method used in this research is descriptive
qualitative, involving the collection and analysis of descriptive data to interpret the
meaning of the obtained data. Data collection was conducted through the
distribution of questionnaires to workers. The results of the study indicate that the
data, based on the One Sample Kolmogorov-Smirnov Test with a Sig. value of
<0.05, are not normally distributed. Consequently, to evaluate the relationships
between variables, non-parametric statistics were used, such as the Spearman
Rank correlation test. All variables were valid according to the validity test, with
an r-value of 0.254 being greater than the r-table value. The reliability testing
found a Cronbach’s alpha value of 0.902, meeting the criteria for perfect reliability
as it exceeded 0.90. According to the analysis results, group norms are one of the
factors influencing employee behavior related to OHS at Project Z. Effectively
conducted safety briefings are positively related to workers' OHS behavior. OHS
knowledge impacts workers' behavior as well as productivity and well-being.
There is a significant correlation between safety briefings and workers' OHS
behavior.
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Abstrak (Indonesia)
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi peranan safety briefing terhadap
perilaku kesehatan dan keselamatan kerja (K3) pekerja di Proyek Z yang dikelola
oleh PT. X. Peneliti tertarik untuk menilai penerapan safety briefing dan
dampaknya terhadap perilaku K3 di lapangan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, yang melibatkan pengumpulan dan
analisis data deskriptif untuk menginterpretasikan makna dari data yang diperoleh.
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada para pekerja.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa data, berdasarkan Tes Sampel One
Kolmogorov-Smirnov dengan nilai Sig. <0,05, tidak terdistribusi normal.
Akibatnya, untuk mengevaluasi hubungan antara variabel-variabel, statistik
nonparametrik digunakan, seperti uji korelasi Rank Spearman. Semua variabel
valid, menurut uji validitas, dengan nilai r hitung 0,254 lebih besar dari r tabel.
Pengujian reliabilitas menemukan nilai alpha Cronbach sebesar 0,902, yang
memenuhi kriteria reliabilitas sempurna karena melebihi 0,90. Menurut hasil
analisis, norma kelompok adalah salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku
karyawan terkait K3 di Proyek Z. Safety briefing yang dilakukan secara efektif
berhubungan positif dengan perilaku K3 pekerja. Pengetahuan K3 berdampak
pada perilaku pekerja serta produktivitas dan kesejahteraan. Terdapat hubungan
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korelasi signifikan antara safety briefing dan perilaku K3 pekerja.

Pendahuluan
Dalam proyek konstruksi PT. X menjadi pihak yang berkaitan dengan berlangsungnya

pembangunan Landed House. Proyek tersebut sedikit banyak mendapat perhatian pada bidang
K3, tidak lain karena banyaknya alat – alat dan material berbahaya yang digunakan oleh para
pekerja yang dapat mengakibatkan kecelakaan kerja. Pekerja sangat dituntut untuk ekstra hati –
hati dalam waktu bekerja dan melaksanakan peraturan sesuai dengan standar pemerintah.

Berdasarkan data kecelakaan kerja diperoleh PT. X. Terdapat temuan awal, bahwa
adanya kecelakaan kerja accident fatality sebelumnya dan kurangnya kesadaran pekerja
mengikuti Safety Briefing. Oleh karna itu, peneliti tertarik melakukan penelitian penerapan dan
mengevaluasi K3 di PT. X. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi
antara kegiatan safety briefing terhadap perilaku pekerja.
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Pada dasarnya, metode penelitian
deskriptif digunakan karena melibatkan pengumpulan data, analisis, dan interpretasi makna dari
data yang diperoleh.

Penyebaran kuesioner yang dilakukan adalah dengan menggunakan media google form dan
metodenya adalah metode pengambilan sampel tanpa probabilitas, yaitu pengambilan sampel
dengan asumsi bahwa sampel yang diambil adalah responden dapat memberikan informasi yang
tepat karena responden adalah pelaku usaha atau pekerja konstruksi (Putri, CAR & Arissaputra,
2022)

Selanjutnya, pengukuran sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin, yang
bertujuan untuk menentukan proporsi populasi yang ideal sebagai sampel. Menurut (Ainani Fitri,
2021) , berikut adalah persamaan metode Slovin yang digunakan untuk menghitung jumlah
sampel:

� =
�

1 + ��2

Keterangan :
n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi yaitu jumlah total rata – rata pekerja
e = Ketepatan yang akan dicapai (0.1)
Maka besar sampel dalam penelitian yang akan dilakukan sebesar:
n = 140

1+140(0,12)

n =140
2,4

n = 58.3
Untuk memastikan hasil penelitian yang akurat, jumlah sampel akan dibulatkan menjadi 60

responden. Ini dilakukan untuk menghindari data yang kurang valid. Jumlah tersebut dianggap
cukup mewakili populasi dan lebih besar dari jumlah minimal yang diperlukan.

Tahapan penelitian diuraikan secara rinci sebagai berikut :
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a. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah adalah upaya untuk mendefinisikan masalah dan membuat definisi

tersebut dapat diukur.
b. Pengumpulan Data
Tahap berikutnya mencakup pengumpulan data untuk membantu memecahkan masalah

yang dibahas. Setelah pengumpulan data selesai, proses dilakukan untuk digunakan dalam tahap
analisis. Data yang digunakan berasal dari temuan dari jawaban responden pada survei. Metode
yang telah dipelajari peneliti pada tahap ini digunakan untuk menganalisis data selama proses
analisis.

c. Kuesioner
Kuesioner merupakan daftar pertanyaan untuk mendapatkan data penelitian mengenai K3

yang dibagikan kepada responden untuk diisi.
d. Data Kecelakaan Kerja
Data kecelakaan kerja untuk mendapat informasi jika terjadinya sesuatu kecelakaan kerja.

e. Analisis Data
Tahap – tahap pengolahan data hasil penelitian ini setelah adanya pengumpulan data, maka

dilakukan analisis data menggunakan kuesioner dengan google form untuk bentuk alat
pengumpulan data yang berasal dari sumber data disebut responden. Dengan demikian, data dari
google form diolah melalui SPSS dengan uji normalitas, uji validitas, uji reabilitas, uji korelasi.

Skala Likert
Dalam penelitian ini, fenomena sosial telah ditetapkan secara khusus melalui studi literatur

dari penelitian sebelumnya, yang disebut sebagai variabel penelitian. Skala likert digunakan
untuk menilai sikap, pandangan, dan pendapat seseorang atau sekelompok orang terhadap
fenomena sosial. Dalam penelitian ini, setiap item instrumen memiliki pilihan jawaban yang
memiliki gradasi dari sangat positif hingga sangat negatif, yang diwakili oleh kata-kata seperti
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Cukup Setuju (CS), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju
(STS). Setelah analisis kuantitatif dilakukan, setiap pilihan jawaban dapat diberikan skor dengan
nilai 5. Nilai-nilai alternatif ini dikumpulkan dari lima kategori pembobotan skala likert, yang
terdiri dari:

Tabel 1 Skala Likert
Skala Keterangan Pertanyaan Positif

1 Sangat Setuju 5

2 Setuju 4

3 Cukup Setuju 3

4 Tidak Setuju 2

5 Sangat Tidak Setuju 1

SPSS
SPSS (Statistical Program for Sosial Science) menggunakan uji sebagai berikut :

- Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov
Uji normalitas Kolmogorov smirnov adalah komponen uji asumsi klasik. Uji normalitas

dilakukan untuk memastikan apakah variabel terikat dan variabel bebas dalam metode regresi
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memiliki distribusi normal. Menurut Ginting & Silitonga (2019) , data dengan distribusi normal
atau hampir normal memiliki model regresi yang baik. Jika data yang digunakan berdistribusi
normal atau hampir normal, model regresi dianggap baik. Analisis statistik non-parametrik One-
Sample Kolmogorov-Smirnov digunakan dalam penelitian ini untuk menentukan apakah data
berdistribusi normal. Menurut Ginting & Silitonga (2019) , data dianggap memiliki distribusi
normal jika p-value lebih besar dari 0,05. Sebaliknya, jika p-value kurang dari 0,05, data
dianggap tidak normal.

- Uji Reliabilitas
Reliabilitas didefinisikan sebagai kesamaan hasil dari pengukuran atau pengamatan setelah

fakta atau kenyataan hidup sebelumnya diukur atau diamati berulang kali pada saat yang berbeda.
Suatu metode pengukuran maupun pengamatan sangat penting secara bersamaan. Hipotesis
statistik dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

H0 = Cronbach's Alpha≤0,6
H1 = Cronbach's Alpha≥0,6

Keterangan :
H0 : Tidak ada hubungan yang signifikan antara safety briefing terhadap perilaku pekerja

K3 pada proyek Z.
H1 : Ada hubungan yang signifikan antara safety briefing terhadap perilaku pekerja K3

pada proyek Z.
Jika hasil kuesioner relatif konsisten dari waktu ke waktu, kuesioner dikatakan reliabel atau

handal. Oleh karena itu, uji reabilitas adalah tes untuk mengetahui ketepatan atau kejegan suatu
tes, kapan pun tes itu dilakukan. Berikut pengujian reabilitas menggunakan rumus Alpha
Cronbach Sanaky, Saleh, & Titaley (2021) :

�� =
�

� − 1
1 −

��
2�

��
2

Keterangan :
Rx : Reabilitas yang dicari
n : Jumlah item pertanyaan yang di uji

��
2� : Jumlah varian skor tiap item

��
2 : Varian total

Kriteria nilai Alpha Cronbach dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 2 Nilai Cronbach Alpha

No. Nilai Cronbach Alpha Interpretasi

1 < 0,50 Reliabilitas rendah

2  0,50 – 0,70 Reliabilitas moderat

3 0,70 – 0,90 Reliabilitas tinggi

4  0,90 Reliabilitas sempurna
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- Uji Korelasi
Menurut Salah satu cara untuk mengetahui seberapa kuat hubungan atau korelasi antara

dua variabel atau lebih dalam suatu penelitian adalah dengan menggunakan uji korelasi
menggunakan teknik Rank Spearman, menurut Jabnabillah & Margina (2022) . Analisis Rank
Spearman adalah salah satu metode non-parametris. Nilai signifikansi dihitung untuk menguji
korelasi dengan pendekatan Rank Spearman. Nilai signifikansi (2-tailed) lebih besar dari 0,05
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan atau korelasi antara dua variabel yang diteliti.
Sebaliknya, nilai signifikansi (2-tailed) lebih rendah dari 0,05 menunjukkan bahwa ada
hubungan atau korelasi antara kedua variabel yang diteliti.

Tabel di bawah ini menunjukkan pedoman untuk memberi label tingkat korelasi antara
variabel berdasarkan nilai koefisien korelasi yang ditemukan dari hasil pengujian korelasi.

Tabel 3 Tingkat Hubungan

Interval Koefisien Scores

0,00 – 1,99 Sangat Rendah

0,20 – 0,399 Rendah

0,40 – 0,599 Sedang

0,60 – 0,799 Kuat

0,80 – 1,000 Sangat Kuat

- Kruskal Wallis
Uji Kruskal-Wallis adalah uji non-parametrik yang digunakan untuk menentukan apakah

terdapat perbedaan rata-rata di antara lebih dari dua kelompok sampel yang independen. Uji ini
sering digunakan dalam penelitian dengan desain perbandingan. Syarat-syarat Uji Kruskal-Wallis
adalah sebagai berikut:
1. Data yang digunakan harus tidak berdistribusi normal.
2. Terdapat lebih dari dua kelompok sampel yang independen atau tidak saling berhubungan.
3. Sampel yang digunakan berskala ordinal atau interval.

Hasil dan Pembahasan
a. Uji Normalitas

Tabel 4 Uji Normalitas
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Tabel 5 Output Uji Normalitas

Normalitas data akan diuji menggunakan software SPSS. Hasil uji normalitas jika
nilai Sig lebih besar dari 0,05, data dianggap berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai
Sig lebih kecil dari 0,05, data tidak berdistribusi normal. Berdasarkan hasil di atas, karena
nilai Sig. < 0,05, data tersebut dianggap tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, untuk
penelitian selanjutnya akan menggunakan statistik non-parametrik yaitu, uji Korelasi
Rank Spearman yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel – variabel
dan arah hubungan antar variabel tersebut bisa bersifat positif atau negatif.

b. Uji Normalitas
Dalam penggujian ini, peneliti mengukur reliabilitasnya suatu variabel dengan

cara melihat Cronbach Alpha dengan signifikan yang digunakan lebih besar 0,6. Adapun
hasil pengujian reliabilitas pada variabel faktor penyebab yang mempengaruhi perilaku
pekerja K3 (X1), faktor safety briefing yang efektif (X2), dan faktor dampak K3 dari
perilaku pekerja terhadap produktivitas dan kesejahteraan pekerja (Y) sebagai berikut:
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Tabel 6 Uji Reliabilitas

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa pengujian realiabilitas diperoleh nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,902 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hasil
tersebut telah memenuhi kriteria uji realiabilitas, masuk dalam kategori realiabilitas
sempurna karena lebih dari 0,90. Maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel dalam
penelitian ini dinyatakan reliabel atau konsisten.

c. Uji korelasi Rank Spearman
Dalam penelitian ini, pengujian korelasi dengan teknik Rank Spearman dilakukan

dengan melihat nilai signifikansinya dan label tingkat korelasi. Jika nilai signifikansi (2-
tailed) lebih besar dari 0,05, maka tidak ada korelasi atau hubungan antara dua variabel.
Sebaliknya, jika nilai signifikansi (2-tailed) lebih kecil dari 0,05, maka terdapat korelasi
atau hubungan antara kedua variabel yang diteliti.

Tabel 7 Uji Korelasi Spearman

Tabel 8 Tingkat Hubungan
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Tabel 9 Arah Hubungan

Tabel 10 Hasil T test

d. Korelasi Antara Kegiatan Safety Briefing Terhadap Perilaku Pekerja
Setelah menganalisis hasil korelasi berdasarkan nilai signifikan terhadap interpretasi

hubungan, dilakukan perekapan data. Hasil uji Spearman menunjukkan adanya kekuatan
hubungan serta arah hubungan yang dapat diidentifikasi melalui nilai koefisien korelasi yang
tertera dalam tabel 9.

Berdasarkan tabel 10 nilai signifikan sebesar 0,009 lebih kecil dari 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan secara statistik antara cluster –
cluster yang dibandingkan dalam hal safety briefing. Ini menunjukkan bahwa cara
pelaksanaan safety briefing berbeda di setiap cluster dan kemungkinan berdampak pada
perilaku atau pemahaman pekerja di masing – masing cluster.

Dari hasil rekapitulasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa safety briefing yang
dilakukan secara efektif memiliki korelasi yang signifikan dengan dampak K3 dari perilaku
pekerja, menunjukkan tingkat hubungan yang kuat, dan menunjukan arah hubungan yang
konsisten. Dengan pelaksanaan safety briefing yang baik, diharapkan dampak K3 dari
perilaku pekerja terhadap kecelakaan kerja dapat dikurangi. Selain itu, dengan
mengoptimalkan pelaksanaan safety briefing berpotensi mengurangi resiko dan
meningkatkan efisiensi penggunaan RAB safety untuk memberikan manfaat bagi semua
pihak yang terlibat dalam proyek konstruksi.
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Korelasi safety briefing terhadap perilaku pekerja

di Proyek Z, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan korelasi antara safety briefing terhadap
perilaku pekerja K3, yang terbukti paling erat dalam hal perilaku pekerja K3 adalah evaluasi
pengetahuan K3 dan pemeriksaan rutin kondisi kerja. Pemeriksaan ini dilakukan untuk
mengidentifikasi dan mengurangi potensi bahaya, menjaga keselamatan pekerja, serta
memastikan bahwa proyek berjalan sesuai dengan standar keselamatan yang berlaku. Dalam
penelitian ini, peneliti memberikan saran untuk melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas
safety briefing, termasuk pengukuran peningkatan pengetahuan dan pemahaman pekerja
mengenai K3. Hasil evaluasi dapat digunakan untuk memperbaiki materi dan metode
pelaksanaan safety briefing.
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